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Rendahnya critical thinking skills peserta didik dalam pembelajaran ekonomi
menunjukkan perlunya inovasi model pembelajaran yang sejalan dengan
penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas

penerapan model pembelajaran Controversial Public Issues (CPI) dalam
meningkatkan critical thinking skills peserta didik dibandingkan dengan model
Discovery Learning. Penelitian ini melibatkan 64 peserta didik kelas XI Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) diSMA Negeri 1 Lawang yang terbagi ke dalam kelas
Keywords: eksperimen (n = 32) dan kelas kontrol (n = 32). Penelitian menggunakan
rancangan eksperimen semu dengan model non-equivalent group pretest-
posttest. Data dikumpulkan melalui tes esai Illinois Critical Thinking Skill Test
yang mengukur kemampuan analisis, evaluasi, eksplanasi, inferensi,
interpretasi, dan regulasi diri. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif, uji prasyarat, N-Gain Score, dan independent samples t-test. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan
critical thinking skills yang lebih tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 72,14%
(cukup efektif), sedangkan kelas kontrol sebesar 36,26% (tidak efektif). Temuan
ini menunjukkan bahwa model CPI efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan relevan untuk mendukung pembelajaran abad
ke-21.
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Pendahuluan

Perubahan kebijakan dalam dunia pendidikan merupakan proses yang tidak terpisahkan dari dinamika
perkembangan masyarakat dan tuntutan zaman (Qomariyah & Rustam, 2024). Perubahan tersebut tidak hanya
menghadirkan tantangan, tetapi juga membuka ruang bagi lahirnya berbagai inovasi pembelajaran di setiap
jenjang pendidikan. Salah satu kebijakan yang menandai arah baru pendidikan Indonesia adalah penguatan
pembelajaran berkarakter melalui Profil Pelajar Pancasila (Darmayanti et al., 2024; Henik, 2024). Kebijakan ini
dikembangkan sebagai upaya menjawab krisis pembelajaran yang telah berlangsung cukup lama dan semakin
terasa dampaknya selama masa pandemi Covid-19. Melalui Profil Pelajar Pancasila, tujuan pendidikan nasional
dirumuskan secara lebih sederhana dan operasional agar dapat menjadi acuan bersama dalam proses
pembelajaran, sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Anissa
Fitri Utami et al., 2024; Wijaya et al., 2024).
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Pembelajaran tidak lagi semata-mata berorientasi pada penguasaan materi, tetapi diarahkan untuk
membentuk peserta didik yang memiliki kompetensi global dan berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila
(Mashuri & Syahid, 2024; Nababan, 2024). Salah satu kompetensi utama yang ditekankan adalah kemampuan
bernalar Kritis (critical thinking skills), terutama dalam konteks pembelajaran abad ke-21 dan tantangan industri
4.0 (Wijaya et al., 2024). Kemampuan ini berkaitan erat dengan scientific thinking, karena menuntut peserta didik
untuk mampu mengolah informasi secara objektif, mengaitkan berbagai sumber informasi, serta melakukan
analisis, evaluasi, dan refleksi secara sistematis (Aini, 2024). Sejalan dengan kebijakan Profil Pelajar Pancasila,
peserta didik dikatakan memiliki kemampuan bernalar kritis apabila mampu menjalankan proses berpikir
tersebut secara sadar dan bertanggung jawab. Pandangan ini sejalan dengan yang mendefinisikan berpikir kritis
sebagai proses berpikir yang logis dan reflektif untuk menentukan apa yang diyakini atau dilakukan (Aimar &
Azwar, 2024; Kamaulidya et al., 2024; Utami, 2024).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat berkaitan dengan teori konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui interaksi sosial dan
lingkungan belajar yang mendukung, peserta didik membangun pengetahuan dan kemampuan berpikirnya
dengan pendampingan guru sebagai fasilitator (Gautam & Agarwal, 2023; Saleem et al., 2021). Namun, praktik
pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud. Pada mata
pelajaran ekonomi, pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian konsep-konsep teoritis yang harus
dihafal, sementara pengaplikasian konsep dalam konteks ekonomi nyata, seperti pemecahan masalah berbasis
studi kasus, belum optimal (Gautam & Agarwal, 2023; Saleem et al., 2021). Akibatnya, keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran relatifrendah dan proses belajar cenderung berorientasi pada hasil akhir, bukan pada proses
berpikir.

Berbagai kajian menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan tingkat tinggi yang
tidak muncul secara otomatis, melainkan perlu dilatih secara berkelanjutan melalui pengalaman belajar yang
tepat (Gunartha, 2024; Wisudojati et al., 2024). Penelitian Sihaloho & Saragih, 2024 menyatakan bahwa
berpikir kritis berperan penting dalam pengambilan keputusan yang matang dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berpikir kritis mencakup kemampuan menilai keterandalan sumber, membedakan keterkaitan informasi,
mengevaluasi asumsi, menganalisis bias, serta mempertimbangkan bukti dari berbagai sudut pandang (Puling
et al., 2024; Rendi et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran yang hanya menekankan penguasaan konsep
dinilai belum cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi menjawab permasalahan tersebut adalah Controversial Public
Issues (CPI). Model ini memanfaatkan isu-isu publik yang bersifat kontroversial yakni isu yang dapat diterima
sekaligus ditolak oleh masyarakat sebagai bahan pembelajaran (Sihombing, 2022; Sulkipani et al., 2020). Isu
kontroversial dipahami sebagai gagasan atau pendapat yang telah melalui pertimbangan rasional, namun
memunculkan perbedaan pandangan antarindividu atau kelompok. Melalui diskusi terhadap isu-isu ekonomi
aktual, peserta didik didorong untuk mengkritisi informasi, mengemukakan argumen berdasarkan bukti, serta
mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mengambil keputusan. Karakteristik ini menjadikan
model CPI selaras dengan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan relevan dengan penguatan dimensi
bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila (Hakim et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran Controversial Public Issues
dalam meningkatkan critical thinking skills peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini diarahkan
untuk menguji perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
model CPI dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model pembanding. Hipotesis utama yang
diajukan adalah bahwa penerapan model Controversial Public Issues mampu menghasilkan peningkatan critical
thinking skills yang lebih tinggi. Hipotesis ini disusun berdasarkan landasan teoretis konstruktivisme dan konsep
berpikir kritis, serta diuji melalui desain penelitian eksperimen semu yang memungkinkan analisis hubungan
antara model pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan model non-
equivalent group pretest-posttest (Sahir, 2021). Rancangan ini dipilihkarena peneliti tidak memiliki kewenangan
untuk melakukan pengacakan subjek secara individual, namun tetap memungkinkan pengujian pengaruh
perlakuan melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Secara rinci, desain penelitian yang digunakan disajikan pada Tabel 1.
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lawang, Kabupaten Malang, dengan subjek penelitian berupa
peserta didik kelas XI program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kelas XI IPS 2 ditetapkan sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas XI IPS 5 sebagai kelas kontrol. Pemilihan kedua kelas dilakukan melalui observasi
awal dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik, meliputi jumlah peserta didik yang relatif sama, rata-
rata nilai ujian yang mendekati, serta guru pengampu mata pelajaran ekonomi yang sama. Pertimbangan ini
dilakukan untuk meminimalkan potensi bias awal antar kelompok sebelum perlakuan diberikan.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Group Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (XI IPS 2) O X (Controversial Public Issues) O:
Kontrol (XI IPS 5) Os X: (Discovery Learning) Os

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengukur
kemampuan critical thinking skills awal peserta didik. Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh perlakuan
berupa penerapan model pembelajaran Controversial Public Issues (CPI), sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua
kelas diberikan posttest untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan berpikir kritis yang terjadi akibat
perbedaan perlakuan.

Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model Controversial Public Issues (CPI)
dengan menyajikan isu-isu ekonomi aktual yang bersifat kontroversial dan relevan dengan materi pembelajaran
ekonomi (Hakim et al., 2023). Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber, serta mengemukakan dan mempertahankan pendapat berdasarkan argumen
yang logis dan berbasis bukti. Proses pembelajaran menekankan diskusi kelompok dengan posisi pro dan kontra
terhadap isu yang dibahas, yang diakhiri dengan refleksi bersama untuk mengevaluasi berbagai sudut pandang
yang muncul.

Pembelajaran CPI dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka di ruang kelas dengan memanfaatkan bahan
ajar berupa teks isu ekonomi, sumber informasi pendukung, serta lembar kerja peserta didik. Seluruh perlakuan
diberikan oleh guru mata pelajaran ekonomi yang sama, dengan latar belakang pendidikan sesuai bidang
keilmuannya dan pengalaman mengajar pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Model CPI diterapkan selama
beberapa pertemuan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu mata pelajaran ekonomi yang berlaku di
sekolah. Sebagai pembanding, kelas kontrol melaksanakan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning. Dalam model ini, peserta didik diarahkan untuk menemukan konsep ekonomi melalui kegiatan
pengamatan, pengolahan informasi, dan penarikan kesimpulan secara mandiri dengan bimbingan guru. Materi,
durasi pembelajaran, dan guru pengampu disamakan dengan kelas eksperimen untuk menjaga konsistensi
perlakuan, sehingga perbedaan hasil yang diperoleh dapat dikaitkan dengan perbedaan model pembelajaran
yang diterapkan.

Unit pemberian perlakuan (unit of delivery) dalam penelitian ini adalah kelas, karena intervensi pembelajaran
diberikan secara klasikal. Sementara itu, unit analisis (unit of analysis) adalah individu peserta didik, yang
ditunjukkan oleh skor kemampuan critical thinking skills pada pretest dan posttest. Perbedaan antara unit
pemberian perlakuan dan unit analisis ini diperhitungkan dalam proses analisis data. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes esai Illinois Critical Thinking Skill Test yang terdiri atas lima butir soal dengan format
pertanyaan bertingkat (2-3 tier) (Zhang & Chen, 2021). Instrumen ini mengukur dimensi critical thinking skills
yang meliputi analysis, evaluation, explanation, inference, interpretation, dan self-regulation, yang disesuaikan
dengan dimensi bernalar kritis dalam kebijakan Profil Pelajar Pancasila. Penilaian jawaban peserta didik
mengacu pada Guidelines for Scoring Illinois Critical Thinking Skill Test. Sebelum digunakan dalam penelitian
utama, instrumen telah diuji coba pada 56 peserta didik dan dinyatakan valid serta reliabel.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah pengolahan data untuk melihat perubahan
skor criticalthinking skillsberdasarkan hasil pretest dan posttest. Tahap kedua meliputi uji prasyarat analisis, yaitu
wji normalitas dan uji homogenitas. Tahap ketiga adalah pengujian hipotesis menggunakan uji peningkatan nilai
(N-Gain Score) untuk mengetahui tingkat efektivitas perlakuan, serta uji independent samples t-test untuk menguji
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen (XI IPS 2) yang memperoleh perlakuan
model pembelajaran Controversial Public Issues (CPI) dan kelas kontrol (XI IPS 5) yang mengikuti pembelajaran
dengan model Discovery Learning. Seluruh peserta didik yang ditetapkan sebagai subjek penelitian mengikuti
rangkaian kegiatan penelitian secara lengkap, mulai dari tahap pretest, pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
perlakuan masing-masing kelompok, hingga tahap posttest. Tidak terdapat peserta didik yang mengundurkan
diri, berpindah kelompok (crossover), maupun tidak menyelesaikan seluruh rangkaian pembelajaran. Dengan
demikian, seluruh peserta didik yang memulai penelitian juga dimasukkan dalam analisis utama.

Pelaksanaan perlakuan pada kedua kelompok berlangsung sesuai dengan perencanaan penelitian yang telah
ditetapkan. Model pembelajaran Controversial Public Issues (CPI) pada kelas eksperimen dan Discovery Learning
pada kelas kontrol diterapkan oleh guru mata pelajaran ekonomi yang sama. Materi pembelajaran, alokasi
waktu, serta jumlah pertemuan pembelajaran disamakan pada kedua kelompok. Selama proses pembelajaran
berlangsung, tidak ditemukan penyimpangan prosedur, gangguan teknis, maupun hambatan signifikan yang
dapat memengaruhi jalannya perlakuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa fidelity perlakuan terjaga dengan
baik, sehingga hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dipandang sebagai refleksidari perbedaan model
pembelajaran yang diterapkan, bukan akibat perbedaan faktor eksternal lainnya.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Critical Thinking Skills Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Pretest (Mean £ SD) Posttest (Mean + SD)
Eksperimen (CPI) 32 50,31 £ 12,31 85,63 = 8,21
Kontrol (DL) 32 54,06 + 6,89 70,63 + 14,52

Untuk melihat kondisi awal kemampuan berpikir kritis peserta didik, dilakukan pengukuran pretest pada
kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan. Statistik deskriptifkemampuan critical thinking skills pada tahap
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. Rata-rata skor pretest kelas eksperimen sebesar 50,31 dengan standar
deviasi 12,31, sedangkan rata-rata skor pretest kelas kontrol sebesar 54,06 dengan standar deviasi 6,89.
Perbedaan rata-rata skor pretest antara kedua kelompok relatif kecil dan tidak menunjukkan perbedaan
mencolok. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kedua kelompok
berada pada kondisi awal yang relatif sebanding sebelum intervensi pembelajaran dilaksanakan.

Kesetaraan kondisi awal ini menjadi dasar penting dalam menilai hasil penelitian, karena menunjukkan
bahwa kedua kelompok memulai pembelajaran dari tingkat kemampuan berpikir kritis yang relatif setara.
Dengan demikian, perubahan skor yang terjadi pada tahap posttest dapat dikaitkan dengan perlakuan
pembelajaran yang diberikan, bukan semata-mata disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal peserta didik.
Hasil pengukuran posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan critical thinking skills pada kedua
kelompok. Namun, besaran peningkatan yang terjadi berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 85,63 dengan standar deviasi
8,21, sedangkan rata-rata skor posttest kelas kontrol meningkat menjadi 70,63 dengan standar deviasi 14,52.
Peningkatan rata-rata skor pada kelas eksperimen terlihat lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
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HASIL CRITICAL THINKING SKILLS TEST
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Gambar 1. Diagram Hasil Tes CTS

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, skor critical thinking skills kedua kelompok pada tahap pretest
berada pada tingkat yang relatif sebanding, sebagaimana tercermin pada Tabel 2. Setelah perlakuan diberikan,
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata -
rata skor kelas eksperimen meningkat hingga 85,63, sedangkan kelas kontrol mencapai 70,63. Perbedaan
ketinggian batang pada Gambar 1 menegaskan bahwa penerapan model Controversial Public Issues menghasilkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih optimal.

Tabel 3. Persentase Kenaikan Rata-rata Critical Thinking Skills

Kelompok Mean Pretest Mean Posttest Kenaikan (%)
Eksperimen (CPI) 50,31 85,63 72,14
Kontrol (DL) 54,06 70,63 36,26

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai besaran peningkatan kemampuan berpikir kritis,
persentase kenaikan rata-rata skor pretest ke posttest pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan
tabel tersebut, kelas eksperimen mengalami kenaikan rata-rata sebesar 72,14%, sedangkan kelas kontrol
mengalami kenaikan rata-rata sebesar 36,26%. Data ini menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok
mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Persentase Kenaikan Rata-rata Critical Thinking Skills

o Nl
] S
L

g

Persentase Kenaikan (%)
8 8

N
o
L

,_.
15}
L

]

Eksperimen (cPI) Kontrol (DL)

Gambar 2. Persentase Kenaikan Rata-rata Critical Thinking Skills

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, persentase kenaikan rata-rata critical thinking skills pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang jelas. Visualisasi tersebut memperlihatkan bahwa
kelas eksperimen yang menerapkan model Controversial Public Issues mengalami kenaikan sebesar 72,14%,
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sedangkan kelas kontrol yang menggunakan Discovery Learning hanya mencapai 36,26%, sebagaimana dirinci
dalam Tabel 3. Kesesuaian antara data numerik pada tabel dan representasi grafis pada gambar menegaskan

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berlangsung lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Peningkatan Nilai (N-Gain Score)

Kelompok N Mean N-Gain (%) SD Std. Error
Eksperimen (CPI) 32 72,14 15,29 2,70
Kontrol (DL) 32 36,26 31,54 5,58

Efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis dianalisis menggunakan uji peningkatan nilai (N-Gain
Score). Hasil uji N-Gain pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata
nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 72,14 dengan standar deviasi 15,29 dan standard error sebesar 2,70.
Sementara itu, kelas kontrol memiliki rata-rata nilai N-Gain sebesar 36,26 dengan standar deviasi 31,54 dan
standard error sebesar 5,58. Perbedaan nilai N-Gain ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat efektivitas
peningkatan kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok. Nilai N-Gain kelas eksperimen berada pada
kategori cukup efektif, sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol berada pada kategori tidak efektif. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan critical thinking skills peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah perlakuan pembelajaran diberikan.

Perbandingan Efektivitas Pembelajaran

100 berdasarkan Mean N-Gain Critical Thinking Skills

801 72.14%

Mean N-Gain (%)

Eksperimen (CPI) Kontrol (DL)
Kelompok

Tabel 4. Hasil Uji Peningkatan Nilai (N-Gain Score)

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, terdapat perbedaan yang jelas pada tingkat efektivitas
peningkatan critical thinking skills antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Visualisasi tersebut memperlihatkan
bahwa nilai Mean N-Gain kelas eksperimen yang menerapkan model Controversial Public Issues mencapai
72,14%, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan Discovery Learning hanya mencapai 36,26%, sebagaimana
disajikan secara rinci dalam Tabel 4. Kesesuaian antara data numerik pada tabel dan representasi grafis pada
gambar ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berada pada
kategori cukup efektif, sementara kelas kontrol berada pada kategori tidak efektif setelah perlakuan
pembelajaran diberikan.

Selama pelaksanaan penelitian, tidak ditemukan kejadian tidak diinginkan maupun efek samping yang
berdampak negatif terhadap peserta didik pada kedua kelompok. Proses pembelajaran berlangsung secara
kondusif, dan seluruh peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan penelitian
yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Controversial Public Issues
maupun Discovery Learning dapat dilaksanakan tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap peserta didik
dalam konteks penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Controversial Public Issues (CPI)
menghasilkan peningkatan critical thinking skills yang lebih tinggi dibandingkan dengan model Discovery
Learning. Perbedaan ini dapat dipahami melalui mekanisme kerja CPI yang secara langsung menempatkan
peserta didik dalam situasi pembelajaran berbasis masalah nyata dan isu-isu ekonomi aktual. Melalui diskusi
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isu kontroversial, peserta didik terdorong untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen yang berbeda,
serta menyusun dan mempertahankan pendapat berdasarkan bukti yang relevan. Proses ini sejalan dengan
karakteristik berpikir kritis yang menekankan pemikiran logis, reflektif, dan terarah dalam pengambilan
keputusan (Sastradinata, 2023).

Controversial Public Issues (CPI) bekerja dengan memanfaatkan konflik kognitif yang muncul dari
perbedaan sudut pandang terhadap suatu isu. Ketika peserta didik dihadapkan pada posisi pro dan kontra,
mereka tidak hanya dituntut untuk memahami konsep ekonomi secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya
dengan konteks sosial dan ekonomi yang lebih luas. Mekanisme ini memungkinkan terbentuknya proses berpikir
tingkat tinggi yang mencakup analisis, evaluasi, inferensi, dan interpretasi, sebagaimana dimensi critical
thinking skills (Nurjaman, 2020). Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen tidak semata -
mata disebabkan oleh intensitas diskusi, tetapi oleh kualitas proses berpikir yang dibangun melalui interaksi
argumentatif dan reflektif.

Keberhasilan implementasi CPI dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari terjaganya fidelity perlakuan.
Model pembelajaran diterapkan secara konsisten sesuai dengan rancangan, baik dari sisi materi, alokasi waktu,
maupun peran guru sebagai fasilitator. Diskusi berlangsung terarah, tidak berubah menjadi debat yang bersifat
konfrontatif, melainkan menjadi ruang dialog akademik yang memungkinkan peserta didik merefleksikan
berbagai sudut pandang. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis isu
kontroversial bertuyjuan membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui pertukaran gagasan, bukan
untuk memenangkan perdebatan. Penerapan CPI juga memiliki tantangan yang perlu dicermati. Model ini
menuntut kesiapan guru dalam mengelola dinamika kelas, khususnya dalam menjaga keseimbangan diskusi
agar seluruh peserta didik terlibat secara aktif dan tidak didominasi oleh kelompok tertentu (Asmarany, 2022.;
Uno, 2022). Selain itu, pemilihan isu yang relevan, aktual, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik menjadi faktor penting agar diskusi tetap berada dalam koridor akademik. Tantangan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan CPI sangat bergantung pada kompetensi pedagogis guru dan kesiapan lingkungan
pembelajaran (Praekanata et al., 2024; Yusuf, 2023).

Temuan penelitian ini memiliki relevansi yang kuat untuk konteks pembelajaran ekonomi di Sekolah
Menengah Atas, khususnya pada sekolah yang sedang mengalami transisi menuju implementasi Kurikulum
Merdeka. Karakteristik CPI yang berpusat pada peserta didik dan menekankan pengelolaan informasi sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan penguatan dimensi bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila.
Namun, generalisasi hasil perlu mempertimbangkan beberapa keterbatasan, seperti konteks sekolah,
karakteristik peserta didik, serta durasi perlakuan yang relatif terbatas. Selain itu, pengukuran hasil belajar
difokuskan pada kemampuan berpikir kritis melalui tes esai, sehingga generalisasi pada aspek afektif atau
keterampilan sosial perlu diteliti lebih lanjut.

Validitas konstruk dalam penelitian ini didukung oleh penggunaan instrumen Illinois Critical Thinking Skill
Test yang mengukur berbagai dimensi berpikir kritis secara komprehensif. Penggunaan tes esai memungkinkan
peserta didik mengekspresikan proses berpikir secara lebih mendalam dibandingkan dengan tes objektif,
sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kemampuan berpikir Kritis secara substantif. Namun, pengukuran
dilakukan dalam rentang waktu tertentu, sehingga efek jangka panjang dari penerapan CPI terhadap critical
thinking skills belum dapat dipastikan. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivisme sosial yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Salsabila &
Mugowim, 2024; Syafila & A’yun, 2024). CPI memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui dialog, negosiasi makna, dan refleksi bersama, sehingga pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir. Temuan ini juga mendukung pemikiran mengenai
pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dalam membentuk pemikiran kritis yang berkelanjutan.

Penerapan CPI memiliki signifikansi penting sebagai alternatif model pembelajaran ekonomi yang tidak
hanya meningkatkan critical thinking skills, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Pancasila seperti toleransi,
gotong royong, dan tanggung jawab dalam berpendapat. Dalam konteks derasnya arus informasi di era digital,
kemampuan peserta didik untuk mengelola informasi secara kritis menjadi semakin penting (Kembara et al.,
2024). Oleh karena itu, CPI dapat dipandang sebagai model pembelajaran yang relevan untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan global sekaligus mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila dalam
kerangka Kurikulum Merdeka.

Simpulan

Penelitian ini menjawab permasalahan utama mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran Controversial
Public Issues (CPI) dalam meningkatkan critical thinking skills peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di
tingkat Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model CPI terbukti memberikan
dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan model
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Discovery Learning. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis isu publik yang bersifat kontroversial
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi pengembangan kemampuan bernalar Kritis,
sebagaimana dituntut dalam pembelajaran abad ke-21 dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan criticalthinking skills setelah
pembelajaran, kelas eksperimen yang menerapkan model CPI mengalami peningkatan yang lebih tinggi baik
dari sisi skor posttest, persentase kenaikan rata-rata, maupun nilai N-Gain. Nilai N-Gain kelas eksperimen berada
pada kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori tidak efektif. Hasil ini menegaskan
bahwa model CPI lebih unggul dalam mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik melalui
diskusi argumentatif, analisis isu ekonomi aktual, serta refleksi terhadap berbagai sudut pandang yang muncul
dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain
penelitian yang digunakan merupakan eksperimen semu tanpa pengacakan subjek secara individual, sehingga
potensi bias tetap mungkin terjadi meskipun telah diupayakan kesetaraan karakteristik awal antar kelompok.
Kedua, penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas, sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan dampak penerapan model CPI terhadap critical thinking skills dalam jangka
panjang. Ketiga, pengukuran kemampuan berpikir kritis difokuskan pada aspek kognitif melalui tes esai,
sehingga belum mencakup dimensi afektif dan keterampilan sosial yang juga berpotensi berkembang melalui
pembelajaran berbasis isu kontroversial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
penelitian yang lebih kuat, seperti eksperimen dengan pengacakan subjek atau desain longitudinal, guna melihat
konsistensi dan keberlanjutan dampak model CPI. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan
instrumen pengukuran yang lebih beragam untuk mengkaji pengaruh CPI terhadap aspek lain, seperti sikap,
keterampilan komunikasi, dan nilai-nilai karakter. Kajian pada konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan
yang berbeda juga perlu dilakukan agar temuan penelitian ini memiliki daya jangkau dan kontribusi yang lebih
luas terhadap pengembangan praktik pembelajaran di Indonesia.
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